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ABSTRACT

The objective of this research was to find out whether there is a relationship
between vocabulary mastery and the ability to write narrative essays in grade IV
students at SDN 101949 Pematang Tatal. The data collection techniques are in the
form of tests and rion-tests. Non-test techniques include interviews, questionnaires,
‘observations, and documentation. Based on a descriptive analysis of vocabulary
mastery of grade 1V students of Pematang Tatal State Elementary School 101949,
students' vocabulary mastery is included in the excellent category, 29.4% of
students' vocabulary mastery is included i the good category, 27.6% of students’
vocabulary mastery is included in the category of quite good, and 30.8% of
students" vocabulary mastery is included in the category of not good in this case
Students do not master mastery of vocabulary which includes: indicate words
according to the available descriptions, indicate available word synonyms, indicate
the antonyms of available words, and explain the meaning of words in words or use
sentences and the ability to write narrative essays students fall into the category of
excellent, 23.8% of students' ability to write narrative essays fall into the category
of 8o of students' ability to write narrative essays fal into the category of
% XQ.5% of students’ narrative writing skills fall into the category of

, Ability, Narrative Essay





FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL-WASHLIYAH

MEDAN

2021

[image: image8.jpg]5. Teristimewa penulis sampaikan beribu terimakasih dengan setulus hati kepada
ayah dan ibu tercinta yang telah mendidik saya dengan penuh kasih saying dari
kecil sehingga sampai sekarang ini, yang tak henti mengukir doa demi kesuksesan
saya dan selalu memotovasi penulis dalam menyelesaikan studi di Universitas

Muslim Nusantara Al-Wahliyah Medan.

6. Rasa terima kasih juga saya ucapkan kepada suami , anak dan adik saya beserta
seluruh keluarga saya yang telah membantu dan memotivasi saya dalam
‘menyelesaikan studi ini. ‘

7. Dan kepada seluruh rekan-rekan seperjuangan mahasiswa FKIP Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Stambuk saya ucapkan terima kasih atas saran-saran dan masukan
serta motivasi yang diberikan kepada saya.

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelosaikan Skripsi ini.

Namun, penulis menyadari masih banyak kelemahan baik dari pembaca demi

sempurnanya Skripsi ini. Kiranya Skripsi ini bermanfaat dalam memperkaya khasana

ilmu pendidikan.

Medan,  September 2021

'WINDI NURIYANTI





HUBUNGAN PENGUASAAN KOSAKATA DENGAN KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN NARASI PADA SISWA KELAS IV DI SDN 101949 PEMATANG TATAL 
WINDI NURIYANTI  
NPM. 171434152
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV di SDN 101949 Pematang Tatal. Adapun teknik pengumpulan data berupa tes maupun nontes. Teknik nontes antara lain wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi.Berdasarkan analisis deskriptif penguasaan kosakata siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori baik, 27,6% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurang baik dalam hal ini siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat dan kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 10,5% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori kurang baik.
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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2013 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan global. Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu siswa mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya (BSNP, 2013: 317).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 21 Ayat 2) pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Artinya, bahwa dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia, siswa dituntut aktif untuk mengembangkan bakatnya melalui kegiatan membaca dan menulis.
Mengingat bahwa dalam penentuan kelulusan siswa dari satuan pendidikan diperlukan standar kompetensi kelulusan yang digunakan sebagai pedoman 

penilaian, maka kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan membaca dan menulis. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 25 Ayat 3) yang menyatakan bahwa Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang pendidikan.
Menulis bukan pekerjaan mudah, namun juga tidak sulit. Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak diperoleh
secara langsung, melainkan melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 3). Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang menggunakan ragam bahasa tulis. Menulis merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah proses belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan yang berkelanjutan. Pembelajaran keterampilan menulis pada jenjang sekolah dasar merupakan landasan untuk jenjang yang lebih tinggi. Siswa sekolah dasar diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dasar dari keterampilan menulis, sehingga pembelajaran keterampilan menulis pada jenjang sekolah dasar tersebut berfungsi sebagai landasan untuk keterampilan menulis di jenjang pendidikan berikutnya.
Menulis karangan merupakan salah satu keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menulis karangan merupakan salah satu indikator yang diturunkan dari kompetensi dasar yang menjadi bagian dalam standar kompetensi keterampilan berbahasa kelas IV Sekolah Dasar. Standar kompetensi tersebut mengharapkan siswa mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan sederhana dengan kompetensi dasar menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan.
Pesan yang akan ditulis dalam kegiatan menulis karangan dapat dipilih secara cermat dan disusun secara sistematis agar kalimat yang akan diungkapkan secara tertulis tersebut mudah dipahami dengan tepat oleh pembaca. Selain itu, pemilihan kata juga harus diseleksi dengan cermat dan disesuaikan dengan kaidah- kaidah bahasa dalam hal ini penting sekali penguasaan kosakata bagi siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tarigan (2015: 2) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan dalam terampil berbahasa seperti berbicara dan menulis.
Sejak usia dini anak sudah mulai diajarkan kosakata, misalnya diajarkan memanggil orangtua dengan sebutan mama dan papa. Ketika mulai masuk sekolah dasar, kosakata yang dimiliki anak akan semakin bertambah. Semakin banyak kosakata yang dimiliki seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini menggambarkan bahwa kosakata penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara untuk memperkaya kosakata adalah dengan menulis karangan. Suatu bacaan harus bersifat meyakinkan, mengajak dan mempengaruhi pembaca. Oleh sebab itu, suatu bacaan haruslah diungkapkan menggunakan kalimat jelas, logis, sistematis dengan diperkaya oleh kosakata yang benar dan tepat dalam tulisannya sehingga pembaca akan mudah untuk mendapatkan informasi. Mengingat begitu pentingnya penguasaan kosakata dalam praktik berbahasa seseorang, khususnya berbahasa tulis, maka perlu perhatian khusus dalam usaha memperdalam dan memperluas penguasaan kosakata. Siswa diharapkan tidak hanya memahami makna kata, tetapi juga dapat menggunakan kata tersebut ke dalam wacananya.
Penguasaan kosakata bagi siswa di sekolah dasar sangat penting untuk praktik berbahasa, misalnya untuk menulis sebuah karangan. Secara umum, karangan dapat disajikan dalam lima bentuk yaitu deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi dan persuasi. Doyin dan Wagiran (2009: 18) mengemukakan karangan narasi dipilih jika penulis ingin bercerita kepada pembaca mengenai peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian. Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Narasi juga dapat ditulis berdasarkan pengamatan atau wawancara.
Rendahnya tingkat menulis sebuah karangan narasi harus dapat diimbangi dengan cara menumbuhkan kemauan dan konsistensi. Namun berdasarkan temuan Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (2007: 9) masih ditemukan permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia antara lain kesulitan dalam merumuskan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar serta kurangnya pemetaan kompetensi dasar dari empat aspek berbahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis).
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis siswa masih rendah. Hal tersebut sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan narasi, yaitu: (1) siswa bingung menentukan judul karangan narasi yang dibuat; (2) rendahnya penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi yang dimilki oleh siswa; (3) siswa merasa kesulitan menentukan kata yang tepat untuk ditulis dalam sebuah karangan narasi; (4) kurangnya kemampuan siswa menggunakan variasi kalimat dalam menulis karangan narasi; (5) kurangnya minat siswa pada materi menulis karangan narasi; dan (6) rendahnya pengetahuan siswa pada materi menulis karangan narasi.
Masalah dasar saat siswa hendak menulis karangan narasi yaitu menentukan judul karangan. Saat mengarang siswa kesulitan menggunakan ejaan karena dalam pembelajaran menulis masih berorientasi pada produk menulis, bukan pada proses menulis. Guru hanya memberikan nilai akhir tanpa menjelaskan kesalahan siswa, sehingga siswa tidak bisa memperbaiki kesalahannya pada kegiatan menulis karangan selanjutnya. Selain itu, penguasaan kosakata siswa rendah, hal ini menyebabkan siswa sulit menuangkan idenya, sulit menyusun dan merangkai kata, dan sulit menggunakan variasi kalimat dalam menulis karangan sehingga karangan yang dihasilkan menjadi tidak beraturan. Siswa harus mempunyai kosakata yang cukup untuk mengatasi hal tersebut. Siswa juga harus diajarkan mulai memilih kata, merangkai menjadi kalimat, cara merangkai kalimat serta pola struktur kalimat yang benar.
Berdasarkan uraian di atas, maka ada hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian korelasi dengan judul Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan menulis karangan Narasi pada Siswa Kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal.
1.2  Identifikasi Masalah
Jadi dari latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi yang dimiliki oleh siswa.
2. Kurangnya minat siswa pada materi menulis karangan narasi.
3. Siswa merasa kesulitan menentukan kata yang tepat untuk ditulis dalam sebuah karangan narasi.
1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah hubungan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi masih rendah.
1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1. Bagaimanakah penguasaan kosakata siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal?
3. Apakah ada hubungan yang positif antara penguasaan kosakata dengan kemampuann menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yaitu:
1. Mendeskripsikan penguasaan kosakata siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal.
2. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal
3. Menguji Hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memperluas wawasan dalam khasanah keilmuan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi dan sebagai sarana siswa mengembangkan kemampuan menulis karangan narasi.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengemukakan ide yang mereka miliki, meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi, dan menambah daftar kosakata yang dimiliki siswa.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengatasi kendala pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi, dapat mengembangkan pembelajaran kemampuan menulis karangan narasi melalui latihan, dan mengembangkan penguasaan kosakata siswa.
1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan inovasi pembelajaran bagi para guru lain dalam mengajarkan materi menulis.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang dapat dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan inovasi dalam hal pembelajaran menuju hasil yang lebih baik.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Hakikat Kosakata
2.1.1 Pengertian Kosakata
Nurgiyantoro (2014: 338) mengemukakan kosakata adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh (terdapat dalam) suatu bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Djiwandono (2011: 126) bahwa kosakata diartikan sebagai perbendaharaan kata- kata dalam berbagai bentuk yang meliputi kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan dan kata-kata yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing dengan artinya sendiri. Pendapat tersebut juga didukung oleh Gorys Keraf (2010: 80) yang mengungkapkan bahwa kosakata adalah keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang, yang akan segera menimbulkan reaksi bila didengar atau dibaca.
Abdul Chaer (2011: 131) menyatakan kosakata Bahasa Indonesia adalah semua kata yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Tarigan (2015: 2) mengemukakan kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa. Kuantitas dan kualitas kosakata seorang siswa turut menentukan keberhasilannya dalam kehidupan.
Menurut Tarigan (2015: 3) kosakata dasar (basic vocabulary) adalah kata- kata yang tidak mudah berubah atau sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari 

bahasa lain. Kosakata dasar tersebut adalah: (1) istilah kekerabatan; misalnya: ayah, ibu, anak, adik, kakak, nenek, kakek, paman, bibi, menantu, mertua; (2) nama-nama bagian tubuh; misalnya: kepala, rambut, mata, telinga, hidung, mulut, bibir, gigi, lidah, pipi, leher, dagu, bahu, tangan, jari, dada, perut, pinggang, paha, kaki, betis, telapak, punggung, darah, napas; (3) kata ganti (diri, petunjuk); misalnya: saya, kamu, dia, kami, kita, mereka, ini, itu, sini, situ, sana; (4) kata bilangan pokok; misalnya: satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh, dua puluh, sebelas, dua belas, seratus, dua ratus, seribu, dua ribu, sejuta, dua juta; (5) kata kerja pokok; misalnya: makan, minum, tidur, bangun, berbicara, melihat, mendengar, mengigit, berjalan, bekerja, mengambil, menangkap, lari; (6) kata keadaan pokok; misalnya: suka, duka, senang, susah, lapar, kenyang, haus, sakit, sehat, bersih, kotor, jauh, dekat, cepat, lambat, besar, kecil, banyak, sedikit, terang, gelap, siang, malam, rajin, malas, kaya, miskin, tua, muda, hidup, mati; (7) benda- benda universal; misalnya: tanah, air, api, udara, langit, bulan, bintang, matahari, binatang, tumbuh-tumbuhan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kosakata adalah keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang, yang akan segera menimbulkan reaksi bila didengar atau dibaca. Bentuk kosakata meliputi kata-kata lepas dengan atau tanpa imbuhan dan kata-kata yang merupakan gabungan dari kata-kata yang sama atau berbeda, masing-masing dengan artinya sendiri. Kosakata pada penelitian ini adalah kosakata Bahasa Indonesia kelas IV KD. 8.1. 
Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.). Indikator kosakata yang digunakan adalah: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat.
2.1.2 Penguasaan Kosakata
Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan kata atau kekayaan kata yang dikuasai seseorang. Penguasaan kosakata dalam jumlah yang memadai sangat diperlukan untuk melakukan kegiatan berkomunikasi dengan bahasa. Penguasaan kosakata yang lebih banyak memungkinkan kita untuk menerima dan menyampaikan informasi yang lebih luas dan kompleks (Nurgiyantoro, 2014: 282). Nurgiyantoro (2014: 338) mengemukakan penguasaan kosakata dapat dibedakan ke dalam penguasaan yang bersifat reseptif dan produktif, yaitu kemampuan memahami kosakata terlihat dalam kegiatan membaca dan menyimak, sedangkan kemampuan mempergunakan kosakata tampak dalam kegiatan menulis dan berbicara.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djiwandono (2011: 126) yang membagi penguasaan kosakata menjadi dua, yaitu penguasaan kosakata yang bersifat pasif-reseptif dan aktif-produktif. Penguasaan kosakata yang bersifat pasif- reseptif hanya berupa kemampuan untuk memahami arti suatu kata ketika kata itu didengar atau dibaca pada wacana orang lain tanpa disertai kemampuan untuk secara spontan dan atas prakarsa sendiri menggunakan dalam wacananya. Sedangkan penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif tidak sekadar berupa
pemahaman seseorang terhadap arti kata yang didengar atau dibaca melainkan secara nyata dan atas prakarsa serta penguasaannya sendiri mampu menggunakan dalam wacana untuk mengungkapkan pikirannya.
1. Penguasaan Pasif-Reseptif
Indikator adanya penguasaan pasif-reseptif terhadap kosakata ditunjukkan dalam bentuk kemampuan untuk:
a. Menunjukkan benda atau memperagakan sikap, tingkah laku dan lain-lain yang dimaksudkan oleh kata tertentu.
Contoh: Menunjukkan atau memperagakan melamun
b. Memilih kata sesuai dengan makna yang diberikan dari sejumlah kata yang disediakan.
Contoh: Ayah dari Ibu adalah ---: kemenakan/ ipar/ mertua/ kakek
c. Memilih kata yang memiliki arti sama atau mirip dengan suatu kata (sinonim).
Contoh: Ayahnya keras: (disiplin/ kikir/ suka marah/ sibuk)
d. Memilih kata yang memiliki arti yang berlawanan dengan suatu kata (antonim).
Contoh: Risiko: bahaya/kecelakaan/maut/akibat
2. Penguasaan Aktif-Produktif
Indikator adanya penguasaan aktif-produktif terhadap kosakata ditunjukkan dalam bentuk kemampuan untuk:
a. Menyebutkan kata sesuai dengan makna yang diminta.
Contoh: Kendaraan yang dihela kuda (mungkin dokar, andong ---.)
b. Menyebutkan kata lain yang artinya sama atau mirip (sinonim) dengan suatu kata.
Contoh: Berantakan (mungkin kacau, semrawut, tidak karuan, ---.)
c. Menyebutkan kata lain yang artinya berlawanan (antonim) Contoh: Berpisah (mungkin bertemu, berjumpa, ---.)
d. Menjelaskan arti kata dengan kata-kata dan menggunakannya dalam suatu kalimat yang cocok.
Contoh: ? Apa arti Iba?
+ Iba berarti merasa terharu atau belas kasihan
+ Masyarakat merasa iba menyaksikan penderitaan korban bencana
alam yang kehilangan saudara dan harta bendanya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Penguasaan kosakata dibagi menjadi dua yaitu penguasaan kosakata yang bersifat pasif-reseptif dan aktif-produktif. Penelitian ini menggunakan penguasaan kosakata aktif-produktif karena dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan mampu menggunakan kosakata dalam wacana untuk mengungkapkan pikirannya melalui kegiatan menulis. Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan kata atau kekayaan kata yang dikuasai siswa. 
2.1.3 Pengukuran Penguasaan Kosakata
Menurut Tarigan (2015: 23) pada dasarnya ada 4 cara untuk menguji kosakata, yaitu: (1) identifikasi: sang siswa memberi responsi secara lisan ataupun tertulis dengan mengidentifikasi sebuah kata sesuai dengan batasan atau penggunaannya; (2) pilihan berganda: sang siswa memilih makna yang tepat bagi kata yang teruji dari tiga atau empat batasan; (3) menjodohkan: kata-kata yang teruji disajikan dalam satu lajur dan batasan-batasan yang akan dijodohkan disajikan secara sembarangan pada lajur lain. Sebenarnya ini merupakan bentuk lain dari ujian pilihan berganda; dan (4) memeriksa: sang siswa memeriksa kata-kata yang diketahuinya atau yang tidak diketahuinya. Dia juga dituntut untuk menulis batasan kata-kata ynag diperiksanya.
Nurgiyantoro (2014: 338) mengemukakan tes kosakata adalah tes yang dimaksudkan mengukur kompetensi peserta didik terhadap kosakata dalam bahasa tertentu baik yang bersifat reseptif maupun produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Djiwandono (2011: 126) bahwa tes kosakata adalah tes tentang penguasaan arti kosakata yang dapat dibedakan menjadi penguasaan yang bersifat pasif-reseptif dan penguasaan yang bersifat aktif-produktif.
Menurut Djiwandono (2011: 129) dampak dari jenis penguasaan yang berbeda antara penguasaan pasif-reseptif dan aktif-produktif menjadikan rincian untuk masing-masing jenis penguasaan tidak sama. Perbedaan itu perlu dipahami dengan pengembangan butir-butir tesnya, khususnya yang berkaitan dengan penentuan bentuk tes yang digunakan. Penguasaan pasif-reseptif lebih sesuai menggunakan jenis tes objektif, sedangkan untuk penguasaan aktif-produktif seharusnya dibatasi pada bentuk tes subjektif. Tabel berikut ini memuat ringkasan jenis penguasaan kosakata dengan rincian indikator, jenis tes dan contoh butir tes yang sesuai untuk digunakan.
Tabel 2.1 Rincian Indikator Penguasaan Kosakata, Jenis Tes, dan Contoh
	No
	Jenis Pengua
Saan
	Indikator
	Jenis Tes
	Contoh

	1.
	Pasif/Reseptif
	(1) menunjukkan
sesuai perintah
	OBJ
	Memegang/ menunjuk/
memperagakan: melamun

	
	
	(2) memilih kata yang sesuai dengan uraian
maknanya
	OBJ
	Memilih jawaban kata yang tepat: ayah dari ibu adalah: kemenakan/ ipar/ mertua/
Kakek

	
	
	(3) memilih sinonim
	OBJ
	Memilih sinonim: keras:
disiplin/ kikir/ suka marah/ sibuk

	
	
	(4) memilih antonim
	OBJ
	Memilih antonim: risiko:
bahaya/ kecelakaan/ maut/ akibat

	2.
	Aktif/P roduktif
	(1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian
yang tersedia
	SUBJ
	Menyebutkan kata sesuai deskripsi: kendaraan yang dihela kuda (mugkin andong,
dokar ---.)

	
	
	(2) menunjukkan sinonim kata
yang tersedia
	SUBJ
	Menyebutkan sinonim:
berantakan (mungkin kacau, semrawut, tidak karuan ---.)

	
	
	(3) menunjukkan antonim kata
yang tersedia
	SUBJ
	Menyebutkan antonim:
berpisah (mungkin bertemu, berjumpa ---.)

	
	
	(4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata/ menggunakan
kalimat
	SUBJ
	Menjelaskan arti kata dengan kata-kata: apa arti iba? (merasa terharu/ belas kasihan)


Sumber: Djiwandono (2011: 129-130)
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan tes penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif, dibatasi pada bentuk tes subjektif pada kelas IV KD. 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.), dengan indikator: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan

antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat.
2.1.4 Pembuatan Tes Kosakata
Tes kosakata harus ditekankan pada fungsi komunikatif bahasa baik yang bersifat reseptif maupun produktif. Pembuatan tes kosakata menurut Nurgiyantoro (2014: 342-348) adalah: (1) tes pemahaman kosakata dalam konteks, yaitu kosakata atau ungkapan yang akan diujikan haruslah berada dalam teks tertentu sehingga ada kepastian pilihan jawaban yang benar. Kosakata dari wacana yang diujikan dapat berwujud sebuah kata, istilah, kelompok kata, atau ungkapan; (2) tes penempatan kosakata dalam konteks, yaitu iswa dituntut untuk dapat memilih dan menerapkan kata-kata, istilah, atau ungkapan tertentu dalam suatu wacana secara tepat, atau memergunakan kata-kata tersebut untuk menghasilkan wacana untuk tujuan komunikasi; (3) identifikasi dan pembetulan kesalahan kosakata dalam teks, yaitu iswa mengidentifikasi kemudian membetulkan kesalahan yang ditemukan dalam suatu wacana. Sehingga siswa diharapkan mampu menganalisis penggunaan kosakata yang ada tentang ketepatan atau ketidaktepatan penggunaan dalam konteks wacana dan kemudian menggantinya dengan kata lain yang tepat.
2.2 Keterampilan Berbahasa
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yang saling mempengaruhi. Doyin dan Wagiran (2009: 11) mengemukakan empat keterampilan berbahasa yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills); (2) keterampilan berbicara (speaking skills); (3) keterampilan membaca (reading skills); dan (4) keterampilan menulis (writing skills). Pemerolehan keempat keterampilan berbahasa tersebut melalui urutan yang teratur. Mula-mula, sejak kecil kita belajar menyimak kemudian disusul dengan belajar berbicara. Baru pada waktu sekolah kita belajar membaca dan menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan berbahasa lisan yang bersifat alamiah yang didapatkan melalui peniruan yang bersifat alamiah dan langsung dalam proses komunikasi. Keterampilan membaca dan menulis diperoleh secara sengaja melalui proses belajar dan digunakan dalam komunikasi tertulis secara tidak langsung.
Secara umum, keterampilan-keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua macam, yakni keterampilan produktif dan keterampilan reseptif. Menulis dan berbicara merupakan keterampilan produktif, sedangkan membaca dan menyimak merupakan keterampilan reseptif. Disebut produktif karena keterampilan tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa demi menyampaikan makna, sedangkan disebut reseptif karena keterampilan tersebut digunakan untuk menangkap dan mencerna makna guna pemahaman terhadap penyampaian dalam bentuk bahasa, baik verbal maupun non-verbal (Zainurrahman, 2011: 2). Keterampilan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, keterampilan menyimak (listening skills). Logan (dalam Santosa, 2010: 6.31) berpendapat bahwa hakikat menyimak dapat dilihat dari berbagai segi. Menyimak dapat dipandang sebagai suatu sarana, sebagai suatu keterampilan, sebagai seni, sebagai suatu proses, sebagai suatu respons atau sebagai suatu pengalaman kreatif.
Kedua, keterampilan berbicara (speaking skills). Menurut Brown dan Yule (dalam Santosa, 2010: 6.34) berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan.
Ketiga, keterampilan membaca (reading skills). Santosa (2010: 6.3) mengungkapkan membaca terdiri atas dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas mental dan fisik dalam usaha memahami bacaan. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari kegiatan membaca yang dilakukan saat membaca.
Keempat, keterampilan menulis (Writing Skills). Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, melainkan melalui proses belajar dan berlatih. Berdasarkan sifatnya, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif. Penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, kosa-kata, struktur kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa (Doyin dan Wagiran, 2009: 12).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam berbahasa terdapat empat keterampilan yang dipelajari secara berurutan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa dapat diperoleh secara alamiah serta dapat diperoleh melalui proses belajar. Salah satu keterampilan yang diperoleh melalui proses belajar adalah keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa yang akan diteliti pada penelitian ini adalah keterampilan menulis, karena keterampilan tersebut digunakan untuk memproduksi bahasa demi menyampaikan makna atau disebut keterampilan produktif.
2.3 Kemampuan  Menulis
2.3.1 Pengertian Menulis
Abidin (2012: 181) mengemukakan menulis adalah suatu proses berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya. Menulis pada dasarnya adalah sebuah proses dimana produk yang dihasilkan seorang penulis diproduksi melalui tahapan-tahapan. Tahapan tersebut dimulai dari tahap pemerolehan ide, pengolahan ide hingga tahap pemroduksian ide. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tarigan (2008: 3) bahwa menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan seseorang untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak diperoleh secara langsung, melainkan melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Yunus (2015: 25) berpendapat menulis adalah teks bertutur kata sesuai dengan gaya sendiri, dari yang diketahui dan dialami. Menulis menjadi alat berbagi ide dan gagasan yang subjektif dari kita kepada orang lain. Sedangkan Susanto (2015: 249) mengemukakan bahwa menulis pada dasarnya adalah kegiatan seseorang menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruang yang masih kosong, setelah itu hasilnya yang berbentuk tulisan dapat dibaca dan dipahami isinya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kemampuan berbahasa yang memerlukan proses atau tahapan-tahapan dalam mengemukakan gagasan dalam bentuk tulisan agar dipahami oleh orang lain. Tahapan dalam menulis dimulai dari tahap pemerolehan ide, pengolahan ide hingga tahap pemroduksian ide.
2.3.2 Tujuan Menulis
Susanto (2015: 253-254) mengemukakan tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam yaitu: (1) tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar, disebut wacana informatif (informative discourse);
(2) tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut wacana persuasif (persuasive discourse); (3) tulisan  yang bertujuan  untuk menghibur  atau menyenangkan atau
yang mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan (literacy discourse); dan (4) tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive discourse).
Sedangkan Yunus (2015: 26-27) mengemukakan beberapa tujuan menulis yang penting untuk dipahami yaitu: (1) menceritakan sesuatu, maksudnya adalah menulis menjadi sarana untuk menceritakan hal yang pantas dikisahkan kepada orang lain, seperti orang yang sedang bercerita; (2) menginformasikan sesuatu, maksudnya adalah menulis dapat menjadi informasi tentang hal-hal yang harus diketahui pembaca sehingga menjadi rujukan yang berguna; (3) membujuk pembaca, maksudnya adalah menulis dapat menjadi sarana untuk meyakinkan dan membujuk pembaca agar mau mengerti dan melakukan hal-hal yang disajikan dalam tulisan; (4) mendidik pembaca, maksudnya adalah menulis dapat menjadi sarana edukasi atau pendidikan bagi pembaca akan hal-hal yang seharusnya bisa lebih baik dari pemahaman dan kondisi saat ini; (5) menghibur pembaca, maksudnya adalah menulis dapat menjadi hiburan bagi pembaca di saat waktu yang senggang agar lebih rileks dan memperoleh semangat baru dalam aktivitasnya. Sifat tulisan ini harus menyenangkan; (6) memotivasi pembaca, maksudnya adalah menulis seharusnya dapat menjadi sarana memotivasi pembaca untuk perpikir dan bertindak lebih baik dari yang sudah dilakukannya. Menulis untuk tujuan ini mulai beredar luas di masyarakat dan patut menjadi peluang bagi para penulis pemula; (7) mengekspresikan perasaan dan emosi, maksudnya adalah menulis pada dasarnya dapat menjadi ekspresi perasaan dan emosi seseorang sehingga memperoleh jalan keluar atas perasaan dan emosi yang dialaminya. Ekspresi yang dituangkan ke
dalam bentuk tulisan terbukti dapat menjadi “obat mujarab” bagi sebagian orang, khususnya yang mengalami masalah.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah untuk menceritakan sesuatu, menginformasikan sesuatu, membujuk pembaca, mendidik pembaca, menghibur pembaca, memotivasi pembaca, dan mengekspresikan perasaan dan emosi.
2.4 Menulis Karangan Narasi
2.4.1 Pengertian Menulis Karangan
Menulis karangan merupakan salah satu keterampilan menulis dalam pembelajara bahasa Indonesia. Menulis karangan merupakan salah satu indikator yang diturunkan dari kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa kelas IV Sekolah Dasar. Siswa menulis berbagai jenis karangan untuk berbagai tujuan dan pembaca dengan memerhatikan kosakata, ejaan, tanda baca, struktur kalimat, dan paragraf secara efektif. Hasil karangan tersebut dibuat sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai (Santosa, 2010: 5.18).
Sedangkian Suparno dan Yunus (2008: 3.1) mengemukakan bahwa mengarang pada hakikatnya adalah kegiatan untuk mengungkapkan atau menyampaikan gagasan menggunakan bahasa tulis. Gagasan yang diungkapkan dapat berupa kata, kalimat, paragraf, atau karangan yang utuh. Seseorang yang mengarang pasti mempunyai kemampuan yang lebih. Kemampuan mengarang merupakan kemampuan untuk menuangkan gagasannya dengan karangan.
Suparno dan Yunus (2008: 3.3) membagi kegiatan mengarang menjadi tiga tahap, yakni: (1) tahap kegiatan prapenulisan (prewriting), (2) tahap kegiatan penulisan (writing), dan (3) tahap kegiatan pascapenulisan (post-writing). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan mengarang merupakan kegiatan yang mengikuti alur proses yang bertahap dan berurutan. Jika alur prosesnya berurutan, maka kualitas produk karangan yang dihasilkan akan baik, karena arah penulisan karangan jelas.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan narasi pada hakikatnya adalah kegiatan untuk mengungkapkan atau menyampaikan gagasan menggunakan bahasa tulis. Tahapan dalam menulis karangan secara urut adalah prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Penulisan karangan narasi harus memperhatikan kosakata, ejaan, tanda baca, struktur kalimat, dan paragraf secara efektif.
2.4.2 Komponen dalam Menulis Karangan
Abdul Chaer (2011: 16) mendefinisikan elemen atau satuan bahasa dalam suatu karangan yang baik terdiri atas beberapa komponen yaitu: kata, frase, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana.
1. Kata
Kata adalah suatu ujaran (bahasa) terkecil secara inhern memiliki sebuah makna yang disebut makna leksikal, makna denotasi, dan makna apa adanya atau makna lugas. Misalnya, kata pensil makna leksikalnya atau makna lugasnya adalah “sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan arang”; kata air makna leksikalnya adalah “sejenis zat cair yang biasanya digunakan untuk keperluan sehari-hari (seperti masak, mandi, dan minum); kata rumah makna leksikalnya adalah “bangunan tempat tinggal manusia” (Chaer, 2011: 16).
2. Frase
Abdul Chaer (2011: 19) menjelaskan frase merupakan kelompok kata atau rangkaian kata yang menduduki salah satu unsur kalimat, yaitu subjek (S), predikat (P), objek (O), atau keterangan (Ket.).
2. Klausa
Zainurrahman (2011: 112) menjelaskan klausa merupakan kumpulan kata yang terdiri atas subjek dan predikat, namun belum dapat disebut kalimat karena tidak memiliki ide utuh dan memenuhi persyaratan struktural.
3. Kalimat
Secara linguistik kalimat adalah satuan bahasa yang disusun oleh kata-kata yang memiliki pengertian yang lengkap. Kalimat memiliki beberapa unsur, subjek (S), yakni unsur yang dibicarakan, unsur predikat (P), yakni unsur yang menyatakan apa yang dilakukan oleh unsur (S) atau apa yang dialami oleh unsur (S), mungkin ada unsur objek (O), yakni unsur sasaran dari tindakan yang dilakukan oleh unsur (S). Ada juga unsur keterangan (Ket.), yakni unsur yang menerangkan keterangan tentang wakyu, tempat, cara, dan sebagainya (Chaer, 2011: 22).
a. Paragraf
Secara umum, paragraf adalah satuan bahasa dibangun oleh dua buah kalimat atau lebih secara semantis dan sintaksis merupakan satu kesatuan yang utuh. Secara semantis artinya, di dalam paragraf terdapat satu ide, satu gagasan pokok atau utama dilengkapi dengan keterangan tambahan mengenai ide atau gagasan pokok itu. Secara sintaksis, dalam paragraf terdapat sebuah kalimat utama yang berisi gagasan pokok atau utama, ditambah dengan sejumlah kalimat lain yang berisi keterangan tambahan tentang gagasan utama (Chaer 2011: 27).
b. Wacana
Satuan bahasa terkecil adalah kata, dilanjutkan dengan frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Selanjutnya, paragraf-paragraf inilah yang akan di bentuk menjadi satuan bahasa tertinggi dan telengkap yang disebut wacana (Chaer 2011: 29).
1. Penggolongan Karangan
Suparno dan Yunus (2008: 1.11) mengungkapkan karangan dapat disajikan dalam lima bentuk, yaitu: (1) deskripsi (pemerian); (2) narasi (Penceritaan atau Pengisahan); (3) Eksposisi (Pemaparan); (4) Argumentasi (Pembahasan atau Pembuktian); dan (5) Persuasi.
Pertama, karangan deskripsi merupakan karangan yang melukiskan atau menggambarakan suatu objek atau peristiwa tertentu menggunakan kata-kata secara jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya (Dalman, 2015: 94).
Kedua, narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan berbentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng, dan sebagainya. Selain bersifat fiktif, narasi juga bersifat faktual (lebih dikenal dengan istilah recount), seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif, transkrip interogasi, dan sebagainya (Zainurrahman, 2011: 37).
Ketiga, eksposisi merupakan ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya (Suparno dan Yunus, 2008: 1.11).
Keempat, karangan argumentasi merupakan karangan yang bertujuan meyakinkan atau membuktikan kepada pembaca agar menerima suatu kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya, sehingga pembaca meyakini kebenaran itu (Dalman, 2015: 138).
Kelima, karangan persuasi merupakan karangan yang berusaha meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu sekarang atau pada waktu yang akan datang. Sifat dari karangan ini membujuk, merayu, menghimbau, dan mengajak pembaca agar tergiur, tertarik, dan menuruti kemauan penulis (M. Yunus, 2013: 3.27).
Berdasarkan jenis-jenis karangan tersebut, peneliti memilih satu jenis karangan untuk dijadikan fokus penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan tersebut. Karangan yang dipilih peneliti adalah karangan narasi.
1. Karangan Narasi
Zainurrahman (2011: 37) mengemukakan narasi adalah tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Narasi kebanyakan berbentuk fiksi seperti novel, cerpen, dongeng, dan sebagainya. Selain bersifat fiktif, narasi juga bersifat faktual (lebih dikenal dengan istilah recount), seperti rangkaian sejarah, hasil wawancara naratif, transkrip interogasi, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pendapat  Doyin dan Wagiran (2009: 18) yang mengemukakan bentuk tulisan narasi dipilih jika penulis ingin bercerita kepada para pembaca. Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Akan tetapi, narasi juga dapat ditulis berdasarkan pengamatan atau wawancara. Narasi pada umumnya merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian.
Kemudian Suparno dan Yunus (2008: 1.11) menyatakan narasi adalah ragam wacana yang menceriterakan proses kejadian suatu peristiwa. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau rangakaian kejadian suatu hal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat M. Yunus (2013: 3.27) yang mengemukakan bahwa narasi merupakan bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga pembaca dapat mengikuti peristiwa yang diceritakan secara kronologis.
Hal tersebut diperjelas oleh Dalman (2015: 106) yang mengemukakan bahwa narasi merupakan sebuah cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis. Bedasarkan hal tersebut, dapat diketahui ada beberapa hal yang berkaitan dengan narasi, yaitu: (1) berbentuk cerita atau kisahan; (2) menonjolkan pelaku; (3) menurut perkembangan dari waktu ke waktu; dan (4) disusun secara sistematis.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karangan narasi adalah bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga pembaca dapat mengikuti peristiwa yang diceritakan secara kronologis. Kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi siswa merupakan menuangkan idea tau sebuah cerita yang menciptakan sebuah peristiwa atau pengalaman yang terjadi kemudian memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau rangakaian kejadian suatu hal secara sistematis, Hubungan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi.
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir dikuasi pembelajar bahasa setelah kompetensi mendengarkan, berbicara, dan membaca. Kompetensi menulis dikatakan lebih sulit dikuasai oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal ini disebabkan kompetensi menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi pesan harus terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan karangan yang runtut, padu, dan berisi. (Nurgiyantoro, 2014: 422).
Doyin dan Wagiran (2009: 12) mengemukakan untuk menghasilkan karangan yang runtut, padu, dan berisi harus menguasai komponen-komponen yang tergabung dalam keterampilan menulis, yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis yang akan berfungsi sebagai media tulisan, antara lain meliputi kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, dan pragmatik; (2) penguasaan isi karangan sesuai topik yang akan ditulis; dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tes.
Penguasaan terhadap kosakata sangat diperlukan setiap pemakai bahasa sebagai alat penyalur gagasan serta untuk memperlancar informasi yang diperlukan melalui komunikasi lisan maupun tulisan. Menurut Tarigan (2015: 2) kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan dalam terampil berbahasa seperti berbicara dan menulis.
Kegiatan menulis karangan narasi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menuntut adanya penguasaan kosakata. Adanya penguasaan kosakata akan memudahkan seseorang untuk memilih kata yang tepat dan dituangkan ke dalam tulisannya, sehingga pembaca akan mudah memahami karangan narasi tersebut. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa penguasaan kosakata seseorang akan mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Semakian banyak penguasaan kosakata seseorang, kemampuan memilih kata saat menulis karangan narasi akan semakin baik. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang tidak menguasai kosakata, maka akan mengalami kesulitan dalam memilih kata yang tepat saat menulis karangan narasi.
Dari berbagai pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki penguasaan kosakata yang tinggi, maka kemampuan menulis karangan narasi juga tinggi. Jika ini dimiliki, disadari dan dilaksanakan oleh siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal tentunya akan dapat mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi.
2.6 Kerangka Berpikir
Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan kata atau kekayaan kata yang dikuasai seseorang. Indikator penguasaan kosakata aktif-produktif yang digunakan adalah: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat.
Kemampuan menulis karangan narasi adalah kemampuan untuk menulis peristiwa yang menceritakan sebuah kejadian. Kriteria penilaian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada prinsip-prinsip karangan narasi, yaitu: (1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat.
Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis karangan narasi adalah baiknya penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi yang dimilki oleh siswa.
Menurut Zainurrahman (2011: 206) secara garis besar faktor-faktor yang mempengharuhi kemampuan menulis karangan narasi dibagi menjadi dua, yaitu faktor umum dan faktor khusus. Faktor umum meliputi: (1) kesulitan karena kekurangan materi; (2) kesulitan memulai dan mengakhiri tulisan; (3) kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi; dan (4) kesulitan memilih topik. Sedangkan faktor khusus meliputi: (1) kehilangan mood menulis (kekurangan atau kehabisan ide, kesibukan, keadaan psikologis yang kadang naik dan turun); (2) writer’s block atau kesulitan atau masalah yang berpotensi menghentikan gerak penulis untuk menulis.
Berdasarkan konsep-konsep teori dan penjelasan yang telah dijabarkan tersebut, maka peneliti ingin mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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2.7 PENELITIAN RELEVAN
Penelitian yang berhubungan dengan pernyataan tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Darminto tahun 2014 dengan judul “Hubungan antara Penguasaan Kosa Kata dan Kalimat Efektif dengan Keterampilan Menulis Narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya.” Hasil penelitiannya menunjukkan ada hubungan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya. Terdapat hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut mengandung arti bahwa makin baik penguasaan kosakata, makin baik pula kemampuan menulis narasinya. Dengan derajat (kadar) r hitung sebesar 0,671 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,24 dengan taraf signifikansi 1%. Dengan harga F sebesar 49,054 dan besar sumbangannya 45%. Ada hubungan Penguasaan kalimat efektif dengan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya. Terdapat hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut mengandung arti bahwa makin baik penguasaan kalimat efektif, makin baik pula kemampuan menulis narasi. 
Dengan derajat (kadar) r hitung sebesar 0,68 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,24 dengan taraf signifikansi 1%. Dengan harga F sebesar 53,965 dan besar sumbangannya 47,4%. Ada Hubungan antara penguasaan kosa kata dan kalimat efektif dengan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya. Terdapat hubungan yang positif antara penguasaan kosakata, penguasaan kalimat efektif secara bersama-sama dengan kemampuan menulis narasi, mengandung arti bahwa makin baik penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat efektif makin baik pula kemampuan menulis narasinya. Dengan derajat (kadar) r hitung sebesar 0,738 lebih besar daripada r tabel sebesar 0,24 dengan taraf signifikansi 1%. Dengan harga F sebesar 35,370 dan besar sumbangannya 54,5%. Karena itu penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat efektif secara bersama-sama memberikan sumbangan secara signifikan terhadap kemampuan menulis narasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Sukoyo tahun 2013 dengan judul “Hubungan Penguasaan Kosakata dan Minat Membaca dengan Kemampuan Menulis Eksposisi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa UNNES.” Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif yang signifikan antara penguasaan kosakata mahasiswa dengan kemampuan menulis eksposisi, dengan koefisien korelasi sebesar 0,643; (2) ada hubungan positif yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan menulis eksposisi dengan koefisien korelasi sebesar 0,661; dan (3) ada hubungan yang positif antara penguasaan kosakata, dan minat membaca secara bersama-sama dengan ketrampilan menulis eksposisi, dengan koefisien korelasi 0,735, dan koefisien determinasi 0,54.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 DESAIN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian yang telah ditetapkan, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sehingga data hasil penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011: 11).
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Menurut Arikunto (2010: 4) penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah penguasaan kosakata (X) sebagai variabel bebas, sedangkan kemampuan menulis karangan narasi (Y) sebagai variabel terikat. Adapun diagram desain penelitiannya sebagai berikut.
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Bagan 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:
X: 
variabel penguasaan kosakata
Y: 
variabel kemampuan menulis karangan narasi
3.2 PROSEDUR PENELITIAN
Arikunto (2010: 61) mengemukakan prosedur penelitian atau langkah- langkah penelitian menitikberatkan pada kegiatan administratif, yaitu pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian.
Prosedur penelitian ini dimulai dari memilih masalah, pada penelitian kuantitatif masalah yang dibawa peneliti harus jelas. Masalah yang ditemukan di kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal yaitu rendahnya penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Setelah menemukan masalah, langkah selanjutnya adalah studi pendahuluan yang dimaksudkan untuk mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti agar masalahnya menjadi lebih jelas kedudukannya. Setelah masalah diidentifikasikan dan dibatasi selanjutnya masalah tersebut dirumuskan sehingga jelas dari mana harus dimulai. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawab. Setelah menuliskan teori, langkah selanjutnya yaitu merumuskan anggapan dasar. Anggapan dasar merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. Penulis beranggapan bahwa penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi setiap siswa berbeda-beda atau tidak seragam. Jika kedua variabel tersebut seragam, bukanlah variabel yang perlu diteliti.
Langkah selanjutnya adalah merumuskan hipotesis atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis tersebut selanjutnya akan dibuktikan secara empiris berdasarkan data di lapangan untuk diuji kebenarannya. Setelah merumuskan hipotesis, selanjutnya peneliti memilih pendekatan. Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi sebab akibat. Langkah selanjunya adalah menentukan variabel dan sumber data. Kedua hal ini harus diidentifikasikan dengan jelas untuk menentukan alat pengumpulan data.
Langkah selanjutnya adalah menentukan dan menyusun instrumen. Instrumen pada penelitian ini adalah tes penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi. Setelah menyusun instrumen, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data. Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu menentukan populasi dan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan dokumentasi. Langkah selanjutnya adalah analisis data. Jenis data akan menentukan teknik analisis data. Setelah analisis data dilakukan, langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Langkah terakhir adalah menyusun laporan penelitian.
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Bagan 3.2 Arus Prosedur Penelitian (Arikunto, 2010: 62)

3.3 SUBJEK, LOKASI, DAN WAKTU PENELITIAN
3.3.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal. Surakhmad (dalam Riduwan, 2010: 65) menyatakan bahwa apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Peneliti menetapkan bahwa siswa kelas IV SDN 101949 Pematang Tatal dijadikan responden dengan alasan siswa kelas IV SD itu sudah dapat berpikir secara nalar dan dipandang sebagai satu kesatuan populasi karena adanya kesamaan-kesamaan bahwa seluruh siswa telah melalui tingkat kelas yang sama dan menerima jenis-jenis pelajaran dan materi pelajaran yang sama pula pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar negeri 101949 Pematang Tatal
3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan.
3.4 POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING
3.4.1 Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal yang berjumlah 114 siswa dari 7 sekolah tahun pelajaran 2020/2021 dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 3.1
Data Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah Siswa Kelas IV

	1
	SDN 101949 Pematang Tatal 01
	57

	2
	SDN 101949 Pematang Tatal n 02
	57

	Jumlah
	114


3.4.2 Sampel 
Sugiyono (2015: 118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang dipelajari oleh sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan oleh populasi. Oleh sebab itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Hal ini sesuai dengan Arikunto (2010: 174) yang berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi, sampel adalah bagian atau wakil populasi dan karakteristik tertentu yang dimilki oleh populasi.
Menurut Surakhmad (dalam Riduwan, 2010: 65) apabila ukuran populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pengambilan sampel sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih dari 1000, ukuran sampel diharapkan sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi. Rumus yang digunakan adalah:
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Keterangan:
S 
= jumlah sampel yang diambil
 n 
= jumlah anggota populasi
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 50% dari total populasi karena populasinya sebanyak 114 siswa. Sehingga penentuan jumlah sampelnya adalah sebagai berikut.
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S = 15% + 1000−𝑛
1000−100
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= 15% + 1000−114
1000−100
x (50% − 15%)
x (50% − 15%)
= 15% + 886
     900
x (35%)
= 15% + 0,89 (35%)
= 15% + 34,45%
= 49,45%
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini sebesar 114 x 49,45% = 56, 374 dibulatkan menjadi 56 responden.
Sugiyono (2012: 62) mengemukakan teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling agar lebih representatif. Menurut Arikunto (2010: 182) teknik sampel proporsi ini dengan pengambilan subjek setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah, karena banyaknya subjek setiap wilayah yang tidak sama. Menurut Riduwan (2015: 29) pengambilan sampel secara proporsional menggunakan rumus sebagai berikut.
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Keterangan:
ni

= jumlah sampel menurut stratum 
n

= jumlah sampel seluruhnya
Ni 

= jumlah populasi menurut stratum 
N

= jumlah populasi seluruhnya
Perhitungan pengambilan sampel setiap sekolah pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.
Tabel 3.2 Penarikan Sampel Penelitian
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah
Populasi
	Jumlah Sampel

	1
	SDN pematang tatal 01
	57
	28


	2
	SDN pematang tatal 02
	57
	28

	Jumlah
	114
	56


Sumber: Data penelitian diolah tahun 2021
3.5 VARIABEL PENELITIAN
Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015: 61) mengemukakan variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Hal ini diperjelas oleh Sugiyono (2015:
61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.
3.5.1 Variabel Bebas
Sugiyono (2015: 61) menyatakan variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah penguasaan kosakata.
Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan kata atau kekayaan kata yang dikuasai seseorang. Penguasaan kosakata dalam jumlah yang memadai sangat diperlukan untuk melakukan kegiatan berkomunikasi dengan bahasa. Penguasaan kosakata yang lebih banyak memungkinkan kita untuk menerima dan menyampaikan informasi yang lebih luas dan kompleks (Nurgiyantoro, 2014: 282). Kosakata pada penelitian ini adalah kosakata Bahasa Indonesia kelas IV KD. 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).
Penelitian ini menggunakan tes penguasaan kosakata yang bersifat aktif- produktif karena siswa diharapkan secara nyata dan atas prakarsa serta penguasaannya sendiri mampu menggunakan kata-kata dalam wacana untuk mengungkapkan pikirannya. Indikator tes penguasaan kosakata yang bersifat aktif- produktif adalah: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat. Jenis tes penguasaan kosakata pada penelitian ini adalah tes subjektif dengan bentuk tes pertanyaan dengan jawaban pendek.
3.5.2 Variabel Terikat
Sugiyono (2015: 61) menyatakan variabel terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya veriabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan narasi.
Kemampuan menulis karangan narasi merupakan kemampuan untuk menuangkan gagasannya dengan karangan menggunakan bahasa tulis untuk menceritakan urutan sebuah kejadian. Kemampuan menulis karangan narasi pada penelitian ini menggunakan kemampuan menulis karangan narasi kelas IV KD. 8.1. Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.).
Penelitian ini menggunakan narasi ekspositoris, yaitu masing-masing siswa diminta menuliskan pengalaman pribadi yang pernah mereka alami. Tes kemampuan menulis merupakan kegiatan penggunaan kemampuan bahasa yang aktif-produktif yang sebaiknya diselenggarakan dalam bentuk tes subjektif. Aspek yang dinilai dalam tes kemampuan menulis karangan narasi sebagai berikut: (1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat. Jenis tes pada penelitian ini adalah tes subjektif dengan bentuk tes esai yang jawabannya berupa unjuk kerja menyeluruh.
3.6 INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013: 148) adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan angket tertutup.
Instrumen pada penelitian kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesoner (Sugiyono, 2015: 305). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes yaitu menggunakan dua kali tes. Tes pertama untuk mengukur variabel bebas (X) yaitu penguasaan kosakata, sedangkan tes kedua untuk mengukur variabel terikat (Y) yaitu kemampuan menulis karangan narasi. Instrumen tes penguasaan kosakata adalah tes subjektif bentuk tes pertanyaan jawaban pendek sebanyak 30 butir. Skor dihitung dengan cara memberi nilai 1 untuk butir soal yang dijawab benar dan nilai 0 untuk butir soal yang dijawab salah. Penskoran tersebut harus memuat daftar berbagai alternatif jawaban pendek yang dapat muncul dalam jawaban dan masih tergolong benar. Sedangkan instrumen tes kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris berupa tes subjektif bentuk tes esai yang jawabannya berupa unjuk kerja menyeluruh. Perhitungan skor disesuaikan dengan aspek yang dinilai dalam tes kemampuan menulis karangan narasi tersebut. 

         Sebelum menyusun tes terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Konsep ini berbentuk kisi-kisi soal kemudian dijabarkan ke dalam indikator yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Masing-masing indikator mewakili satu atau beberapa butir pertanyaan sebagai alat ukur.

3.6.1 Uji Coba Instrumen 

          Arikunto (2010: 257) menyatakan bahwa uji coba bertujuan untuk keterandalan instrumen. Selain itu uji coba instrumen bertujuan untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas. Misalnya menghilangkan kata-kata yang sulit dipahami, mempertimbangkan pertambahan atau pengurangan item. 

          Uji coba instrumen penelitian dilakukan peneliti di SDN No 101949 Pematang Tatal Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai di dalam populasi dan di luar sampel penelitian. Populasi siswa uji coba diperoleh dari pengurangan populasi siswa tiap sekolah dengan sampel siswa tiap sekolah dan diambil 40 siswa. Peneliti memilih melakukan uji coba instrumen di dalam populasi dan di luar sampel penelitian karena peneliti berasumsi bahwa responden memiliki karakteristik yang menunjukkan kesamaan yaitu sama-sama duduk di bangku kelas IV sekolah dasar.

            Tahapan uji coba instrumen ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1) memberikan tes kepada sejumlah responden; (2) menganalisis hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas; (3) pemilihan atau seleksi dari item-item yang valid untuk dipertahankan sedangkan item-item yang tidak valid perlu diperbaiki atau dihilangkan.Adapun tujuan diadakan uji coba instrumen ini adalah: (1) mencari validitas dan reliabilitas instrumen; (2) memilih item-item yang valid dan reliabel untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian.
Validitas dan reliabilitas merupakan persyaratan penting yang harus ada dalam suatu instrumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 211) bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Tabel 3.3 KISI-KISI INSTRUMEN TES PENGUASAAN KOSAAKATA
	No
	Indikator
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Jumlah Soal

	1
	Menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia
	Jawaban Pendek
	2, 6, 8, 13, 14, 15, 20, 23, 25, 27
	10

	2
	Menunjukkan sinonim kata yang tersedia
	Jawaban pendek
	5, 10, 11, 18, 21, 24, 28
	7

	3
	Menunjukkan antonim kata yang tersedia
	Jawaban pendek
	1, 19, 22, 30,
	4

	4
	Menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat
	Jawaban pendek
	3, 4, 7, 9, 12, 16, 17, 26, 29
	9


Sumber: Djiwandono (2011:130)
Keterangan:
Nomor yang tertulis merah merupakan soal yang tidak valid. Berikut kisi-kisi penilaian keterampilan menulis narasi.
3.4 KISI-KISI PENILAIAN TES KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN NARASI
	No
	Aspek yang Dinilai
	Indikator

	1
	Alur
	Pengenan tokoh, timbulnya konflik, konflik memuncak, klimaks, dan pemecahan masalah terlihat jelas

	2
	Penokohan
	Pemilihan dan pembatasan tokoh yang bertindak dalam peristiwajelas

	3
	Latar
	Pemilihan tempat dan waktu terjadinya peristiwa terlihat jelas

	4
	Sudut Pandang
	Pencerita kisah pada karangan terlihat jelas

	5
	Amanat
	Terdapat amanat yang jelas dan sesuai dengan tema karangan


Sumber: Suparno dan Yunus (2008: 4.39)
3.7 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, sumber, dan cara. Ada beberapa teknik pengumpulan data baik berupa tes maupun nontes. Teknik nontes antara lain wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik tes dan teknik nontes yang berupa dokumentasi.
3.7.1 Tes
Menurut Arikunto (2012: 46) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi pada diri responden. Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur siswa dan mengukur keberhasilan program pengajaran, yaitu untuk mendapatkan data tingkat penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi. Peneliti menyediakan 30 butir soal pengukuran penguasaan kosakata jenis tes subjektif, bentuk soal pertanyaan jawaban pendek sesuai indikator yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk mengukur kemampuan menulis karangan narasi, peneliti menyediakan soal berbentuk tes esai yang jawabannya berupa unjuk kerja menyeluruh sesuai aspek yang dinilai dalam sebuah karangan.
3.7.2 Dokumentasi
Sugiyono (2015: 329) mengemukakan dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari seseorang. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 274) dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan daftar nama siswa kelas IV SDN NO 101949 Pematang Tatal Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai yang dijadikan sampel.
3.8 TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisis data merupakan kegiatan mengolah data setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:
3.8.1 Persyaratan Analisis Parametrik
Uji prasyarat analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi statistik parametris yang mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas data (Sugiyono, 2011: 228).
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan program SPSS. Kriterianya adalah taraf signifikansi 5% data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh p > 0,05.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh linier atau tidak. Pengujian linieritas dilakukan dengan uji statistika. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier apabila signifikasi fhitung yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikasi 0,05..
Tabel 3.5
Hasil Uji Linieritas
	Variabel
	Harga F
	Sig.F
	Taraf Sig.
	Ket.

	Bebas (X)
	Terikat (Y)
	1,423
	0,188
	0,05
	Linier


Sumber : Data penelitian diolah tahun 2016
Berdasarkan tabel diatas yang diperoleh dari hasil perhitungan program SPSS maka diperoleh F hubungan antara variabel penguasaan kosakata (X) dan kemampuan menulis karangan narasi sebesar 1,423 dengan nilai sig. 0,188. Karena nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikasi 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa hubungan antara variabel dalam penelitian ini bersifat linier.
3.8.2 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2011: 199) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. data yang akan dianalisis dengan statistik deskriptif berupa data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan/scoring (Sugiyono, 2011: 6). 
Kategori deskriptif setiap variabel dibuat daftar distribusi dengan langkah- langkah sebagai berikut: (1) menentukan rentang atau jangkauan, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil; (2) menentukan banyak kelas interval yang diperlukan; (3) menentukan panjang kelas interval.
P =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
Kriteria Kategori untuk Variabel Penguasaan Kosakata. Kategori deskriptif variabel penguasaan kosakata disesuaikan dengan PERMENDIKBUD 53 Tahun 2015 sebagai berikut.
Tabel 3.6 Kategori Variabel Penguasaan Kosakata
	Kelas Interval
	Kategori

	86 – 100
	Sangat baik

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup Baik

	≤ 55
	Kurang Baik


Sumber: Permendikbud 53 Tahun 2015
Kriteria Kategori untuk Variabel Kemampuan Menulis Karangan Narasi Kategori deskriptif variabel penguasaan kosakata disesuaikan dengan PERMENDIKBUD 53 Tahun 2015 sebagai berikut.
Tabel 3.7 Kategori Variabel Kemampuan Menulis Karangan Narasi
	Kelas Interval
	Kategori

	86 – 100
	Sangat baik

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup Baik

	≤ 55
	Kurang Baik


Sumber: Permendikbud 53 Tahun 2015
3.8.3 Analisis Pengujian Hipotesis
1. Korelasi Product Moment
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan product moment karena mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel dengan data kedua variabel berbentuk interval dan sumber data dari dua variabel sama. Pengujian korelasi ini menggunakan bantuan SPSS for windows 16. Langkah selanjutnya adalah memberikan penafsiran terhadap angka koefisien korelasi dan untuk menentukan kuat rendahnya hubungan antar variabel, dapat menggunakan pedoman kategori untuk interpretasi koefisien pada tabel berikut.
Tabel 3.8 Keeratan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


Sumber: Sugiyono (2012:250)
3.8.4 Uji Hipotesis
Langkah terakhir dari analisis data yaitu melakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen dengan variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
H0: ρ = 0
Artinya tidak terdapat hubungan antara penguasaan kosakata (X) dan kemampuan menulis karangan narasi (Y).
Ha: ρ > 0
Artinya terdapat hubungan positif antara penguasaan kosakata (X) dan kemampuan menulis karangan narasi (Y).
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskriptif Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar negeri 101949 Pematang Tatal mempunyai 9 ruangan untuk kegiatan belajar mengajar, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 wc guru dan 4 wc siswa. Subjek penelitian ini 15 guru. Jumlah guru yang aktif 15 orang yang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas dan tata usaha. Kelas IV yang berjumlah 56 siswa merupakan kelas yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian kualitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal yang berjumlah 114 siswa dari 7 kelas tahun pelajaran 2020/2021.
4.1.2 Uji Analisis Data 

Tabel 4.1 Distribusi Validitas Angket

	No 
	rhitung
	

rtabel
	Kesimpulan

	1
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	2
	0,2564
	0,5708
	Valid

	3
	0,2564
	0,5708
	Valid

	4
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	5
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	6
	0,2564
	0,5708
	Valid

	7
	0,2564
	0,5708
	Valid

	8
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	9
	0,2564
	0,5708
	Valid

	10
	0,2564
	0,5708
	Valid

	11
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	12
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	13
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid

	14
	0,2564
	0,5708
	Valid

	15
	0,2564
	0,5708
	Valid

	16
	0,2564
	0,2939
	Tidak Valid


	17
	0,2564
	0,5708
	Valid

	18
	0,2564
	0,5708
	Valid

	19
	0,2564
	0,5708
	Valid

	20
	0,2564
	0,5708
	Valid

	21
	0,2564
	0,5708
	Valid

	22
	0,2564
	0,5708
	Valid

	21
	0,2564
	0,5708
	Valid

	23
	0,2564
	0,5708
	Valid

	24
	0,2564
	0,5708
	Valid

	25
	0,2564
	0,5708
	Valid

	26
	0,2564
	0,5708
	Valid

	27
	0,2564
	0,5708
	Valid

	28
	0,2564
	0,5708
	Valid

	29
	0,2564
	0,5708
	Valid

	30
	0,2564
	0,5708
	Valid


Berdasarkan tabel 4.1 distribusi validitas angket diatas menunjukkan bahwa dari 30 butir pertanyaan tes yang dilakukan pada siswa kelas IV semua nya di nyatakan valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel  dengan n = 57 adalah 0,5708.Maka semua butir pertanyaan pada angket ini di jadikan instrumen penelitian untuk memperoleh data pada penelitian ini. 
4.1.3 Uji Reliabilitas

Uji reabilitas adalah menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Adapun hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 4.2 berikut ini;
Tabel 4.2  Distribusi Reliabilitas Tes
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	57
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	57
	100.0


	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


Dari tabel 4.2 diatas di dapatkan bahwa nilai reliabilitas pada tes soal yang diberikan kepada siswa ini adalah 100,0, jika dibandingkan dengan rtabel  dengan n=57 adalah 0,2564. Maka nilai reliabilitas atau rhitung >rtabel  atau 100,0>0,2564. Sehingga tes soal dinyatakan baik atau reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat di lihat pada lampiran.
4.2 Pengusaan Kosakata 

Variabel penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif terdiri atas 4 indikator yaitu: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 65,5 dengan kategori cukup baik.

Perhitungan data hasil penelitian secara rinci deskriptif untuk penguasaan kosakata dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Penguasaan Kosakata 

	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Sangat baik
	32
	50,8%

	71 – 85
	Baik
	9
	29,4%

	56 – 70
	Cukup baik
	10
	27,6%

	≤55
	Kurang baik
	6
	11,8%

	
	Jumlah
	57
	98%


Sumber: Data penelitian diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan sejumlah 10,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori baik, 27,6% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurang baik.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 98% kategori cukup baik dan persentase 11,8% kategori kurang baik mengindikasikan bahwa sebanyak 11,8% siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata- kata atau menggunakan kalimat.

4.2.1 Kemampuan Menulis Karangan Narasi

Variabel kemampuan menulis karangan narasi dinilai menggunakan empat aspek, yaitu: (1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal  secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 67,5 dengan kategori cukup baik Perhitungan data hasil penelitian secara rinci deskriptif untuk variabel kemampaun menulis karangan narasi dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

	Kelas Interval
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	86 – 100
	Sangat Baik
	35
	50,9%

	71 – 85
	Baik
	8
	23,8%

	56 – 70
	Cukup Baik
	9
	27,8%

	≤55
	Kurang Baik
	5
	10,5%

	
	Jumlah
	57
	97%


Sumber: Data penelitian diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dinyatakan sejumlah 50,9% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 10,5% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori kurang baik.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 97% dengan kategori cukup baik dan persentase 27,8% pada kategori baik mengindikasikan bahwa sebanyak 27,8% siswa sudah menguasai kemampuan menulis karangan narasi yang meliputi lima aspek, yaitu: alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.

4.3 Hubungan Penguasaan Kosakata Dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menyimpulkan dan membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori yang didukung oleh data yang ada di lapangan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H0: tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal .

Ha: terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal .
Ketentuan bila rhitung < rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya apabila rhitung > rtabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pengujian hipotesis hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi menggunakan korelasi product moment dihitung menggunakan bantuan program SPSS 20.
Hasil korelasi product moment menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,920 dengan keeratan korelasi sangat kuat, sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 5% dan N=57 adalah 0,264. Hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,5708>0,259). Sehingga dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ” diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) yang berbunyi “tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ,” dinyakatakan ditolak.

4.4. Pembahasan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi dan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis karangan narasi yang dilakukan di IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal. Penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling untuk menganalisis hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi. Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu distribusi data harus normal (uji normalitas) dan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows versi 20.
4.4.1 Penguasaan Kosakata Siswa Iv Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal 
Penguasaan kosakata adalah pembendaharaan kata atau kekayaan kata yang dikuasai seseorang. Semakin kaya kosakata yang kita miliki, semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa. Diperlukan penguasaan kosakata dalam jumlah yang memadai untuk dapat melakukan kegiatan berkomunikasi dengan bahasa. Penguasaan kosakata yang lebih banyak memungkinkan kita untuk menerima dan menyampaikan informasi yang lebih luas dan kompleks. Penelitian yang telah dilakukan tersebut menggunakan penguasaan kosakata yang bersifat aktif-produktif karena siswa diharapkan secara nyata dan atas prakarsa serta penguasaannya sendiri mampu menggunakan kata-kata dalam wacana untuk mengungkapkan pikirannya. Indikatornya adalah: (1) menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia; (2) menunjukkan sinonim kata yang tersedia; (3) menunjukkan antonim kata yang tersedia; dan (4) menjelaskan arti kata dengan kata-kata atau menggunakan kalimat.
Berdasarkan analisis deskriptif penguasaan kosakata siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori baik, 27,6% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurang baik.

Penelitian ini diperkuat oleh Darminto tahun 2014 dengan judul “Hubungan antara Penguasaan Kosa Kata dan Kalimat Efektif dengan Keterampilan Menulis Narasi pada siswa kelas V SDN Wonokusumo V Surabaya.” Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan kosakata dan penguasaan kalimat efektif secara bersama-sama memberikan sumbangan secara signifikan terhadap kemampuan menulis narasi.

Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Kondisi seperti ini dikarenakan penguasaan kosakata siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : (1) tingkat dan jenis sekolah; (2) tingkat kesulitan kosakata; (3) kosakata Pasif dan Aktif; dan (4) kosakata Umum, Khusus, dan Ungkapan.

4.4.2 Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
Kemampuan menulis karangan narasi merupakan kemampuan untuk menuangkan gagasannya dengan karangan menggunakan bahasa tulis untuk menceritakan urutan sebuah kejadian. Tujuannya adalah untuk menambah kosakata siswa. Adapun aspek yang ada dalam kemampuan menulis karangan narasi yaitu:

(1) alur, (2) penokohan, (3) latar, (4) sudut pandang, dan (5) amanat.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 98% kategori cukup baik dan persentase 11,8% kategori kurang baik mengindikasikan bahwa sebanyak 11,8% siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata- kata atau menggunakan kalimat dan kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 10,5% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori kurang baik.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 97% dengan kategori cukup baik dan persentase 27,8% pada kategori baik mengindikasikan bahwa sebanyak 27,8% siswa sudah menguasai kemampuan menulis karangan narasi yang meliputi lima aspek, yaitu: alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.

Penelitian ini diperkuat oleh Asnawati tahun 2013 dengan judul “korelasi antara penguasaan kosakata aktif-produktif dengan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris”. Hasil penelitian adalah terdapat korelasi antara penguasaan kosakata aktif-produktif dengan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.

Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Kondisi seperti ini dikarenakan kemampuan menulis karangan narasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor umum dan faktor khusus. Faktor umum meliputi: (1) kesulitan karena kekurangan materi; (2) kesulitan memulai dan mengakhiri tulisan; (3) kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi; dan (4) kesulitan memilih topik. Sedangkan faktor khusus meliputi: (1) kehilangan mood menulis (kekurangan atau kehabisan ide, kesibukan, keadaan psikologis yang kadang naik dan turun); (2) writer’s block atau kesulitan atau masalah yang berpotensi menghentikan gerak penulis untuk menulis.

4.4.3
Hubungan Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
Kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan dalam terampil berbahasa seperti berbicara dan menulis.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, ro=0,2564 dengan kategori keeratan korelasi sangat kuat (rhitung= 0,5708 pada taraf nyata α= 0,05 dengan N= 57, rtabel= 0,2564, dan rh>rt).
Penelitian ini diperkuat oleh Setyawan, Andayani, dan Nugraheni tahun 2015 dengan judul “Hubungan antara Penguasaan Kosakata dan Motivasi Belajar dengan Keterampilan Menulis Teks Narasi pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif antara penguasaan kosakata dan keterampilan menulis teks narasi (ry1= 0,52 pada   nyata α= 0,05 dengan N= 63, r= 0,244, dan t1>tt); (2) ada hubungan positif antara motivasi belajar dan keterampilan menulis teks narasi (ry2= 0,25 pada taraf nyata α= 0,05 dengan N= 63, r= 0,244, dan t2>tt); dan (3) ada hubungan positif antara penguasaan kosakata dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks narasi (Ry12= 0,53 pada taraf nyata α= 0,05 dengan N= 63, R= 0,244, dan Fh>Ft). Dari hasil penelitian di atas dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama penguasaan kosakata dan motivasi belajar memberikan sumbangan yang berarti (sebesar 27,04%) pada keterampilan menulis teks narasi. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi predikator yang baik bagi keterampilan menulis teks narasi.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi. Sehingga variabel antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi saling berhubungan dan keeratan korelasinya sangat kuat. Jika penguasaan kosakata siswa rendah, maka kemampuan menulis karangan narasi juga rendah dan jika penguasaan kosakata siswa tinggi, maka kemampuan menulis karangan narasi juga tinggi. Kondisi seperti ini dikarenakan pengaruh dari kedua variabel yang memberikan kontribusi sama. Penguasaan kosakata siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : (1) tingkat dan jenis sekolah; (2) tingkat kesulitan kosakata; (3) kosakata Pasif dan Aktif; dan (4) kosakata Umum, Khusus, dan Ungkapan.
Sedangkan kemampuan menulis karangan narasi siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor umum dan faktor khusus. Faktor umum meliputi: (1) kesulitan karena kekurangan materi; (2) kesulitan memulai dan mengakhiri tulisan; (3) kesulitan strukturasi dan penyelarasan isi; dan (4) kesulitan memilih topik. Sedangkan faktor khusus meliputi: (1) kehilangan mood menulis (kekurangan atau kehabisan ide, kesibukan, keadaan psikologis yang kadang naik dan turun); (2) writer’s block atau kesulitan atau masalah yang berpotensi menghentikan gerak penulis untuk menulis.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis deskriptif penguasaan kosakata siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal, penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori sangat baik, 29,4% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori baik, 27,6% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 30,8% penguasaan kosakata siswa masuk pada kategori kurang baik.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 98% kategori cukup baik dan persentase 11,8% kategori kurang baik mengindikasikan bahwa sebanyak 11,8% siswa kurang menguasai penguasaan kosakata yang meliputi: menunjukkan kata sesuai dengan uraian yang tersedia, menunjukkan sinonim kata yang tersedia, menunjukkan antonim kata yang tersedia, dan menjelaskan arti kata dengan kata- kata atau menggunakan kalimat dan kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori sangat baik, 23,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori baik, 27,8% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori cukup baik, dan 10,5% kemampuan menulis karangan narasi siswa masuk pada kategori kurang baik.

Pemerolehan skor rata-rata keseluruhan 97% dengan kategori cukup baik dan persentase 27,8% pada kategori baik mengindikasikan bahwa sebanyak 27,8% siswa sudah menguasai kemampuan menulis karangan narasi yang meliputi lima aspek, yaitu: alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.

Hasil korelasi product moment menunjukkan taraf signifikansi sebesar 

0,920 dengan keeratan korelasi sangat kuat, sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 5% dan N=57 adalah 0.264. Hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,5708>0,259). Sehingga dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ” diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata dan kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 101949 Pematang Tatal ,” dinyakatakan diterima.

5.2 Saran
1. Bagi Siswa

Siswa sebaiknya selalu berlatih untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan kemampuan menulis melalui tugas yang diberikan oleh guru maupun melalui bahan bacaan yang tersedia di perputakaan sekolah.

2. Bagi Guru

Guru harus bisa menambah perbendaharaan kata yang dimiliki siswa dengan latihan-latihan ataupun tugas-tugas. Guru juga harus mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan berbagai cara seperti memilih metode pembelajaran yang menarik dan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan.

3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah sebaiknya mengadakan kegiatan akademik maupun nonakademik secara rutin untuk meningkatkan kegemaran menulis siswa seperti perlombaan mengarang, pemeliharaan majalah dinding, ataupun penyediaan papan pameran hasil pembelajaran siswa di kelas.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti lain diharapkan termotivasi untuk mengadakan penelitian sejenis, yaitu meneliti variabel lain yang juga mempengaruhi kemampuan menulis karangan narasi.
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Lampiran 1 Tes Soal
INSTRUMEN UJI COBA PENGUASAAN KOSAKATA


Petunjuk:

a. Isilah nama, nomor absen dan SD.

b. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini.

c. Jawablah masing-masing pertanyaan di bawah ini sesingkat mungkin dengan hanya menuliskan intisari jawabannya.

1. Musik tradisional banyak diminati turis dari mancanegara. Apakah antonim dari kata tradisional?

2. Jenis kesenian apakah yang dimainkan oleh seorang dalang?

3. Buatlah kalimat menggunakan kata dalang!

4. Sinden itu menyanyi di atas panggung. Apakah arti kata sinden?

5. Seorang sinden harus pandai menyanyi gending jawa. Apakah sinonim kata gending?

6. Disebut apakah alat musik perkusi dan petik serta gesek yang mengiringi pagelaran wayang?

7. Ayah Dani adalah seorang panjak. Apakah arti kata panjak?

8. Disebut apakah batang pisang yang digunakan untuk menancapkan wayang?

9. Pamanku adalah seorang dagelan dalam ketoprak Krido Carito. Apakah arti kata dagelan tersebut?

10. Pemain ketoprak harus mempunyai bakat akting. Apakah sinonim kata bakat?

11. Anita adalah siswa kelas IV yang memperoleh juara pertama lomba menyanyi. Apakah sinonim kata memperoleh?

12. Ariel adalah vokalis band NOAH. Apakah arti kata vokalis?

13. Disebut apakah alat musik yang cara memainkannya dipetik dengan jari?

14. Apakah nama alat musik yang cara memainkannya ditiup dan terbuat dari bambu?

15. Disebut apakah pemain gitar yang handal?

16. Bagaimanakah cara memainkan alat musik piano?

17. Buatlah kalimat menggunakan kata piano!

18. Winda terpilih menjadi anggota paduan suara di sekolahnya. Apakah sinonim kata anggota?

19. Penari itu sangat lincah. Apakah antonim kata lincah?

20. Apakah nama alat yang diikatkan pada pinggang seorang penari?

21. Para penonton merasa kagum menyaksikan tari jaipong. Apakah sinonim kata menyaksikan?

22. Apakah antonim dari kata kagum pada kalimat di atas?

23. Tari apakah yang berasal dari Bali?

24. Anik dan Krisna mempunyai hobi melukis. Apakah sinonim kata hobi?

25. Apakah nama alat berbentuk stik dan ujungnya berupa bulu yang digunakan untuk melukis?

26. Gita membutuhkan palet untuk melukis. Apakah palet itu?

27. Disebut apakah orang yang bertugas mengarahkan akting pemain dalam pementasan drama atau teater?

28. Pementasan drama akan dilaksanakan di lapangan desa. Apakah sinonim kata pementasan?

29. Bawang merah adalah tokoh antagonis. Apakah arti kata antagonis?

30. Apakah antonim dari kata antagonis?

Lampiran 2

INSTRUMEN UJI COBA KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN NARASI

Petunjuk:

a. Tulislah sebuah karangan narasi mengenai pengalaman pribadimu dengan tema “Kesenian”.

b. Berilah judul pada karangan tersebut.

c. Gunakan pilihan kata dan ejaan yang tepat.

d. Bacalah kembali karanganmu sebelum dikumpulkan.



















Indikator:


Menunjukkan kata sesuai 


dengan uraian yang tersedia


Menunjukkan sinonim kata 


yang tersedia


Menunjukkan antonim kata 


yang tersedia


Menjelaskan arti kata dengan  kata-kata atau menggunakan kalimat (Djiwandono, 2011: 130)








Indikator:


Alur


Penokohan


Latar


Sudut pandang


Amanat


(Suparno dan Yunus, 2008: 4.39)








Hubungan penguasaan kosakata dengan 


kemampuan menulis karangan narasi
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Langkah 7


Menentukan dan Menyusun Instrumen
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